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ABSTRAK 
 

MANAJEMDN DALAM MENINGKATKAN KEGIATAN 

KEAGAMAAN DI MASJID NURUL IMAN DURIAN PAYUNG 

TANJUNG KARANG PUSAT KOTA BANDAR LAMPUNG 
 

Oleh :  

Helen Shy  
 

Pembahasan skripsi ini adalah tentang Manajemen Dalam 

Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di Masjid Nurul Iman Durian Payung 

Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui manajemen yang dilakukan oleh pengurus masjid dalam 

meningkatkan kegiatan keagamaan shalat berjamaah dan pengajian rutin 

yang diadakan oleh pengurus Masjid Nurul Iman yang dapat diikuti oleh 

jamaah sehingga dapat memakmurkan masjid. 

 Penelitian kualitatif ini bersifat lapangan yang mendeskripsikan 

terhadap permasalahan yang berupa fakta yang ada saat ini dari populasi 

yang mencakup kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu 

organisasi keagamaan ataupun prosedur yang dilakukan untuk melakukan 

pengamatan secara langsung turun ke lokasi dengan mencari data dan fakta 

yang diperlukan penelitian ini menggambarkan menjelaskan menjawab 

permasalahan tentang peristiwa yang sebenarnya yang digunakan untuk 

pencarian data yaitu menggunakan metode wawancara observasi dan 

dokumentasi. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Masjid Nurul Iman 

durian payung dapat diketahui bahwa takdir masjid adalah berupaya untuk 

memakmurkan masjid dengan mengadakan kegiatan keagamaan yang dapat 

dihadiri oleh para jamaah dalam meningkatkan kualitas shalat berjamaah dan 

pengajian rutin. Untuk pelaksanaan takmir Masjid Nurul Iman Durian 

Payung mempersiapkan kebutuhan yang dapat menunjang keberhasilan 

kegiatan keagamaan tersebut, dengan mempersiapkan tempat yang nyaman 

dan bersih kemudian untuk kegiatan pengajian takmir masjid menentukan 

tema yang berbeda setiap minggunya sehingga dapat menambah wawasan 

jamaah yang hadir. Takmir masjid selalu memperhatikan hal yang dapat 

memberikan keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan keagamaan tetapi 

upaya yang dilakukan oleh pengurus masjid masih ada dipengaruhi oleh 

jamaah yang masih tidak hadir dan mengikuti kegiatan keagamaan, 

dikarenakan jamaah yang apabila siang hari berada diluar rumah dan 

melakukan aktivitas yang jauh dari masjid sehingga tidak dapat 

melaksanakan shalat berjamaah dan juga mengikuti pengajian yang diadakan. 

Didalam memakmurkan masjid diperlukan kerjasama antar sesama 

pengurusan masjid dalam bidang-bidang yang telah ditentukan dan juga kerja 

sama antar takmir dengan jamaah. Yang dimana jamaah dapat menghadiri 

kegiatan keagamaan yang telah dibuat oleh takmir masjid sehingga uapaya 

yang dilakukan oleh takmir dalam meningkatkan kualitas pelaksanaan 

kegiatan keagamaan dapat tercapai sehingga perlu kerjasama antara takmir 

dan juga jamaah sangatlah diperlukan untuk memakmurkan masjid.  

Kata Kunci : Takmir, Memakmurkan, Kegiatan Keagamaan 
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MOTTO 

                       

                

 “Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu, padahal itu baik bagimu, 

dan boleh jadi kamu menyukai sesuatu, padahal itu tidak baik bagimu, 

Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”  

(QS. Al-Baqarah : 216)  
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Penegasan Judul 

Judul adalah hal yang paling penting dalam sebuah 

penulisan skripsi, untuk memperjelas dan menghindari 

kesalahpahaman maka judul skripsi yang penulis maksud dalam 

skripsi ini adalah “Manajemen Dalam Meningkatkan Kegiatan 

Keagamaan Di Masjid Nurul Iman Durian Payung Tanjung 

Karang Pusat Kota Bandar Lampung”. Adapun pengertian dari 

judul yang dimaksud adalah sebagai berikut, 

Manajemen berasal dari bahasa Inggris yaitu management, 

berarti tata laksana, kata itu mengartikan sebuah pemimpin dan 

manajemen. Artinya manajemen adalah suatu proses dimana 

individu atau kelompok bekerja sama untuk mencapai suatu 

tujuan atau manajemen adalah sebagai suatu proses yang 

diterapkan oleh individu atau kelompok dalam upaya-upaya 

koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
1
 

Menurut Malayu Hasibuan mengemukakan di dalam 

bukunya yang berjudul Manajemen Dasar, manajemen adalah 

sebuah ilmu dan seni yang mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber daya lainnya secara efektif dan efisien 

untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan G. R. Terry juga 

mengungkapkan bahwa manajemen merupakan suatu proses yang 

khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian yang dilakukan 

untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia dan 

sumber-sumber lainnya.
2
 

Masjid juga mempunyai arti sebagai tempat untuk 

melaksanakan semua aktivitas yang menyangkut kepatuhan 

kepada Alah SWT dengan melakukan ibadah dalam arti yang 

                                                             
1 M. Munir, Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Fajar Interpratama 

Ofset, 2009), 9. 
2  Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 2. 



 

 

 
 

2 

seluas-luasnya.
3
 Masjid merupakan tempat sujud dan tempat untuk 

mengungkapkan ketundukan dan kepatuhan penuh kepada Allah 

dengan menyembah Allah SWT dan masjid tidak hanya dapat 

dikatakan sebagai bangunan atau sebuah gedung saja karena 

masjid mempunyai fungsi yang sangat penting bagi umat muslim.  

Jadi Manajemen Masjid yaitu suatu proses pengaturan, 

pengarahan, pengorganisasian, dan pengawasan suatu kegiatan 

untuk menjalankan fungsi-fungsi masjid sebagaimana mestinya.  

Kegiatan adalah usaha, kerja, atau suatu kegiatan kerja 

yang dilaksanakan atau dikerjakan. Sedangkan agama adalah 

suatu ajaran yang mengatur kepercayaan dan ibadah Kepada 

Tuhan Yang Maha Esa yang berhubungan dengan interaksi 

manusia dengan manusia dan lingkungannya. Kegiatan 

keagamaan  seperti melakukan shalat berjamaah dan pengajian 

merupakan bentuk aktivitas yang dilakukan dalam kehidupan dan 

berdasarkan nilai-nilai keagamaan yang diyakini sehingga tidak 

terjadinya hal-hal yang menyimpang dalam kehidupan.  

Dari uraian yang dijelaskan di atas maka maksud dan 

tujuan dari judul ini adalah studi yang dilakukan untuk mengkaji 

tentang usaha-usaha dari pengurus masjid untuk meningkatkan 

kualitas shalat berjamaah dan kegiatan pengajian rutin yang 

dilaksanakan di Masjid Nurul Iman Durian Payung Tanjung 

Karang Pusat Kota Bandar Lampung.  

 

B. Latar Belakang Masalah  

Masjid menjadi tempat dilakukannya aktivitas 

keberagamaan umat Islam dan menjadi sentral yang mengikat 

kekuatan rohani, emosional dan sosial masyarakat muslim. Masjid 

tidak hanya menjadi tempat ibadah menyembah Allah, tetapi 

masjid juga dapat menjadi sebagai tempat untuk mempererat 

hubungan sosial dikalangan umat muslim terutama masyarakat 

yang berada di sekitar masjid.
4
 Selain itu masjid yang merupakan 

sebagai tempat ibadah juga berfungsi sebagai tempat kegiatan 

masyarakat Islam, baik yang berkaitan dengan sosial keagamaan, 

                                                             
3 Eman Suherman, Manajemen Masjid, (Bandung: Alfabeta, 2012), 84. 
4 Rayhan Maulana, Masjid-Masjid Bersejarah di Lima Benua, (Yogyakarta: 

DIVA Press, 2013), 5. 
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kemasyarakatan, sampai yang berkaitan dengan sosial ekonomi, 

sosial budaya dan politik.
5
 Bagi umat Islam di seluruh dunia 

masjid mempunyai cerita pengembaraan yang hebat dan istimewa. 

Selama berabad-abad peran masjid sangatlah aktif dalam aktivitas 

dan kehidupan umat Islam. Masjid juga sebagai ajang halaqah 

atau diskusi, tempat mengaji, dan memperdalam ilmu-ilmu 

pengetahuan agama ataupun umum. Pertumbuhan remaja masjid 

dewasa ini merupakan upaya memaksimalkan fungsi kebudayaan 

masjid. 

Pada zaman Rasulullah SAW peran masjid sangat penting 

yaitu sebagai pusat dari berbagai kegiatan masyarakat muslim, 

dari kegiatan politik, kebudayaan, pendidikan sampai dengan 

kegiatan sosial kemasyarakatan. Ibadah di masjid berjalan secara 

luas seperti melakukan shalat, mengaji, berdakwah dan 

silahturahmi. Sehingga kondisi tersebut menjadikan masjid 

berfungsi sebagai pusat pengembangan umat Islam. Semua 

kegiatan yang menghadirkan banyak orang seperti ilmu agama, 

budaya dan sosial kemasyarakatan juga dibahas  di masjid tersebut. 

Pada masa Rasulullah SAW masjid menjadi pusat kebudayaan 

Islam, musyawarah, mengaji dan juga tempat untuk memperdalam 

ilmu-ilmu agama dan pengetahuan. Pada masa Nabi Muhammad 

SAW atau dimasa sesudahnya masjid menjadi sentral kegiatan 

umat muslim. Dari kegiatan pemerintahan yang mencangkup 

politik, ekonomi, sosial, peradilan dan kemiliteran yang dibahas di 

masjid. Di masjid Rasulullah SAW menjalankan bimbingan Islam 

dan pembinaan kepada masyarakat, seperti cara untuk 

mengamalkan kehidupan sehari-hari sebagai hamba Allah. Allah 

berfirman dalam Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 18, yaitu :  

ُِ هَسٰجِذَُ يعَْوُزُُ اًَِّوَا
ُِ اٰهَيَُ هَيُْ اّللٰ

خِزُِ وَالْيىَْمُِ باِلّلٰ لٰىةَُ وَاقَاَمَُ الْْٰ  وَاٰتىَ الصَّ

كٰىةَُ ُ يخَْشَُ وَلَنُْ الزَّ َُ اِلَّْ
فعََسٰٰٓى اّللٰ  ۗ ى ِكَُ 

ٰۤ
 الْوُهْتذَِيْيَُ هِيَُ يَّكُىًْىُْا اىَُْ اوُلٰ

Sesungguhnya yang memakmurkan masjid Allah 

hannyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari 

kemudian, serta (tetap) melaksanakan salat, menunaikan zakat 

dan tidak takut (kepada apapun) kecuali kepada Allah. Maka 

                                                             
5  Rifa'i, Bachrun dan Fakhruroji, Manajemen Masjid Mengoptimalkan 

Fungsi Ekonomi Masjid, (Bandung: Benang Merah Prees, 2005), 35. 
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mudah-mudahan mereka termasuk orang-orang yang mendapat 

petunjuk. (Q.S.At-Taubah 9:18) 

Hakikat masjid merupakan tempat untuk melakukan 

semua aktivitas yang berhubungan dengan Allah SWT. Sehingga 

masjid juga dapat diartikan sebagai tempat melaksanakan  semua 

kegiatan umat muslim yang berhubungan dengan Allah SWT, 

bukan hanya sekedar untuk tempat shalat dan berwudhu saja. 

Peran masjid sangatlah penting bagi kejayaan umat Islam, 

perkembangan yang sangat baik bagi umat Islam mengharuskan 

masyarakat untuk ikut berperan dalam memakmurkan masjid. 

Dengan menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan keagamaan 

masyarakat Islam dan perkembangan Islam perlu dikelola oleh 

umat Islam. Pengelolaan masjid yang baik membutuhkan seorang 

pengurus yang paham ilmu dan penerapan manajemen masjid 

sehingga dapat mengatur dan menjalankan fungsi-fungsi masjid 

dengan baik. Selama berabad-abad, masjid telah berperan aktif 

dalam setiap lini kehidupan dan aktivitas umat Islam, mengiringi 

rekor-rekor gemilang yang telah mereka capai.
6
 

Makmur atau tidaknya masjid sangat bergantung pada 

jamaah umat muslim. Jika umat muslim rajin datang ke masjid 

untuk melakukan kegiatan keagamaan di masjid maka makmurlah 

masjid tersebut, tetapi jika jamaah jarang berdatangan ke masjid 

maka masjid tersebut belum dikatakan makmur. Sehingga 

sangatlah penting peran seorang pengurus masjid dan masyarakat 

guna terciptanya kemakmuran di masjid, karena jika sebuah  

kegiatan keagamaan diadakan tanpa adanya pengurus dan jamaah 

yang hadir maka kegiatan tersebut tidak akan berjalan secara 

maksimal. Karena manusia beriman, berakhlak dan bertaqwa akan 

terbentuk melalui proses kehidupan, yang paling utama melalui 

kehidupan beragama dan agama.
7
 

Jadi tujuan dari manajemen masjid adalah membuat 

masjid melaksanakan fungsinya sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan umat muslim. Sufa’at Mansur mengatakan bahwa 

                                                             
6 A.Qusyairi Isma’il dan Moh, Achyat Ahmad, Pelayanan dan Tamu di 

Rumah Allah (Cet. 1;Jawa Timur :Pustaka Sidogiri, 2007), 17. 
7 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Agama Islam, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), 76. 
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manajemen masjid merupakan kegiatan yang dilakukan seorang 

atau beberapa orang untuk merealisasikan fungsi-fungsi masjid.
8
 

Masjid Nurul Iman Durian Payung Tanjung Karang Pusat 

Kota Bandar Lampung adalah masjid yang terletak di tengah 

pemukiman penduduk. Letak masjid yang sangat strategis dan 

pengurus Masjid Nurul Iman ini selalu berusaha untuk 

memakmurkan umat dalam artian memberikan kesejahteraan bagi 

umat di sekitar masjid. Maka tidak heran bahwa Masjid Nurul 

Iman ini dipandang sebagai masjid yang memiliki tata 

kepengurusan yang baik. Orang yang berdatangan ke masjid 

melakukan kegiatan seperti shalat dan mengikuti kegiatan 

keagamaan. Kalangan yang berdatangan ke Masjid Nurul Iman 

seperti kalangan anak-anak, remaja, dan orang tua. Jamaah yang 

hadir inilah yang dapat membuat masjid menjadi makmur. Karena 

jika tidak adanya jamaah yang hadir maka setiap kegiatan 

keagamaan yang dilakukan atau diadakan di masjid tidak akan 

berjalan sesuai dengan rencana dan tujuannya. Sehingga 

permasalahan yang muncul yaitu kurangnya masyarakat atau 

jamaah yang hadir dalam mengikuti kegiatan keagamaan yang 

diadakan di masjid, dikarenakan masyarakat sekitar lingkungan 

masjid mempunyai kegiatan sendiri diluar sehingga banyak warga 

yang belum menjadi jamaah aktif di masjid. Kurangnya kehadiran 

para jamaah inilah yang membuat pengurus masjid kesulitan 

untuk memakmurkan masjid.  

Berdasarkan pemaparan yang tersebutkan diatas maka 

penulis tertarik untuk meneliti Manajemen Dalam 

Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di Masjid Nurul Iman 

Durian Payung Tanjung Karang Pusat Kota Bandar 

Lampung, ditegaskan penelitian ini untuk mengkaji tentang 

upaya manajerial yang dilakukan oleh pengurus Masjid Nurul 

Iman Durian Payung Tanjung Karang Pusat Kota Bandar 

Lampung untuk meningkatkan kualitas shalat berjamaah dan 

kegiatan pengajian.  

  

                                                             
8 Sufa‟at Mansur, Manajemen Masjid,(Bantul: AK Group.2011), 18. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka yang menjadi 

fokus penelitian yaitu Manajemen Dalam Meningkatkan Kegiatan 

Keagamaan Di Masjid Nurul Iman Durian Payung Tanjung 

Karang Pusat Kota Bandar Lampung, penulis memfokuskan 

kepada hal tersebut agar tidak terjadinya kekeliruan dan disalah 

artikan oleh para pembaca sehingga tidak keluar dari pokok 

pembahasan. 

Sub fokus dari penelitian ini yaitu bagaimana  manajemen 

masjid yang sudah ada saat ini dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan di Masjid Nurul Iman.  

 

D. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah yang didapat adalah bagaimana Manajemen 

Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di Masjid Nurul 

Iman Durian Payung Tanjung Karang Pusat Kota Bandar 

Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui Manajemen Di Masjid Nurul Iman 

Durian Payung Tanjung Karang Pusat Kota Bandar Lampung 

Dalam Meningkatkan kualitas ibadah shalat lima waktu dan 

pengajian.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat digunakan sebagai pembelajaran yang diperoleh di 

perguruan tinggi Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung dan sebagai ilmu pengetahuan tentang Manajemen 

Dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan Di Masjid Nurul 

Iman Durian Payung Tanjung Karang Pusat Kota Bandar 

Lampung.  
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2. Manfaat  Praktis 

a. Diharapkan penelitian ini menjadi bahan pembelajaran 

dan rujukan untuk peneliti-peneliti yang mempunyai 

pembahasan yang sama dengan penelitian ini.  

b. Diharapkan dengan adanya penelitian ini masyarakat  

mengetahui  bahwa informasi yang diterima dapat 

mempengaruhi perkembangan masyarakat dan dapat 

menjadikan manajemen dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan di masjid itu adalah sebuah pemahaman yang 

dapat dimengerti sehingga dapat paham pentingnya 

mengetahui manajemen masjid.  

c. Manfaat Akademis  

Dapat digunakan sebagai informasi yang bermanfaat bagi 

yang membaca dan berkepentingan sebagai sumber 

referensi bagi keilmuan dalam mengatasi permasalahan 

yang sama guna memperoleh gelar Sarjana Sosial pada 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.  

 

G. Kajian Terdahulu yang Relevan 

1. Mr. Abdullah Yusoh, NPM 1801036157, Jurusan Manajemen 

Dakwah (2021). Skripsi yang berjudul Manajemen 

Penyelenggaraan Kegiatan Keagamaan Di Masjid Al-Ikhlas 

Perum BPI Ngaliyan Semarang.
9

 Penelitian ini dilakukan 

dengan menggunakan metode kualitatif dan dalam bentuk 

penyajian deskriptif. Penelitian yang dilakukan ini berisi 

tentang penyelenggaraan kegiatan keagamaan yang sudah 

dijalankan dengan baik di Masjid Al-Ikhlas dengan 

menerapkan fungsi-fungsi manajemen dengan baik, tetapi 

masih terdapat hambatan yang dialami seperti kurangnya 

partisipasi masyarakat dalam mengikuti kegiatan secara rutin. 

Perbedaan dari penelitian yang peneliti tulis yaitu tempat 

melakukan penelitiannya berbeda dan fokus pembahasannya, 

peneliti melakukan penelitian terhadap manajemen masjidnya 

dalam meningkatkan kegiatan keagamaan. 

                                                             
9  Mr. Abdullah Yusoh, Skripsi: “Manajemen Penyelenggaraan Kegiatan 

Keagamaan Di Masjid Al-Ikhlas Perum BPI Ngaliyan Semarang”, (Semarang: 

Universitas Islam Negeri Walisongo, 2021) 
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2. Rofidatul Khoiriyah, NPM D20164036, Jurusan Manajemen 

Dakwah  (2020). Skripsi yang berjudul Manajemen Imarah 

Masjid Jami Baiturrahman Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat Terhadap Kegiatan Keagamaan Di Desa Olean 

Kabupaten Situbondo.
10

 Penelitian ini dilakukan dengan 

metode kualitatif dan dalam bentuk penyajian deskriptif. 

Penelitian yang dilakukan ini berisi tentang seorang pengurus 

masjid yang menerapkan teori manajemen imarah yang baik, 

mulai dari pengaturan struktur kepengurusan, kegiatan 

keagamaan dan memperluas komunikasi. Perbedaan dari 

penelitian yang peneliti tulis yaitu tempat dilakukannya 

penelitian.  

3. Alfiyan Khamami (2021) yang berjudul Strategi 

Memakmurkan Masjid Melalui Kegiatan Keagamaan Di 

Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo Kecamatan 

Gondangwetan Kabupaten Pasuruan.
11

 Penelitian ini 

dilakukan dengan metode kualitatif dan dalam bentuk 

penyajian deskriptif. Penelitian ini berisi tentang strategi yang 

dilakukan oleh takmir Masjid At-Taqwa seperti melakukan 

pembinaan keagamaan berupa pengajian rutin untuk 

kelompok ibu-ibu, bapak-bapak, remaja dan anak-anak 

dengan menggunakan metode tanya jawab. Takmir masjid 

tidak hanya menyiapkan materi keagamaan saja tetapi juga 

menyiapkan keperluan yang dibutuhkan oleh jamaah dari 

mulai Al-Quran dan kitab-kitab yang disampaikan. Perbedaan 

dari penelitian yang peneliti tulis yaitu berbeda tempat 

melakukan penelitiannya dan penulis meneliti tentang 

manajemen masjid sedangkan ini meneliti tentang strategi 

yang dilakukan oleh takmir. 

4. Ida Hartati, Saeful Anwar & Luk-luk Atin Marfuah (2021) 

yang berjudul Strategi DKM masjid Raya PT. Dirgantara 

                                                             
10  Rofidatul Khoiryah, Skripsi: “Manajemen Imarah Masjid Jami 

Baiturrahman Dalam Meningkatkan Partisipasi MasyarakatTerhadap Kegiatan 

Keagamaan Di Desa Olean Kabupaten Situbondo”, (Jember: Institut Agama Negeri 

Jember, 2020) 
11  Alfian Khamami, “Stategi Memakmurkan Masjid Melalui Kegiatan 

Keagamaan Di Masjid At-Taqwa Desa Gondangrejo Kecamatan Gondangwetan 

Kabupaten”, Al-Makrifat, Edisi 6, Oktober 2021.  
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Indonesia Dalam Optimalisasi Kegiatan Keagamaan. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif dan dalam 

bentuk penyajian deskriptif. Penelitian ini berisi tentang 

Dewan Kemakmuran Masjid (DKM) yang dibentuk di Masjid 

Raya guna mengoptimalisasikan kegiatan keagamaan yang 

diadakan di Masjid Raya sehingga sumber daya manusia yang 

ada di masjid tersebut dapat ikut serta dalam proses 

memakmurkan masjid dengan kegiatan keagamaan. 

Perbedaan dari penelitian yang peneliti tulis yaitu tempat 

melakukan penelitiannya berbeda dan juga peneliti mengamati 

fokus terhadap manajemen masjid dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan.
12

 

5. Asep Fakhruroji (2020) yang berjudul Strategi Pengembangan 

Kegiatan Keagamaan Remaja Di DKM Masjid Baitul 

Mu’Minin Maja Lebak.
13

 Penelitian ini dilakukan dengan 

metode kualitatif dan dalam bentuk penyajian deskriptif. 

Penelitian ini berisi tentang strategi yang dilakukan agar para 

remaja yang ada di sekitar Masjid Baitul Mu’Min dapat 

meningkatkan kualitas dan kuantitas anggota remaja masjid. 

DKM masjid telah mengikuti dan menjalankan kegiatan 

dakwah dan kegiatan keagamaan dengan baik dengan 

menggunakan strategi meningkatkan kualitas dan kuantitas 

para remaja, menjaga pergaulan antar laki-laki dan perempuan, 

aktif mengisi kegiatan keagamaan yang dilakukan dan 

diadakan di masjid. Perbedaan dari penelitian yang peneliti 

tulis yaitu tempat penelitiannya dan fokusnya peneliti 

terhadap manajemen masjid dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan sedangkan ini strateginya dalam pengembangan 

kegiatan keagamaan. 

  

  

                                                             
12  Ida Hartati, Saeful Anwar, & Luk-luk Atin Marfuah, “Strategi DKM 

masjid Raya PT. Dirgantara Indonesia Dakam Optimalisasi Kegiatan Keagmaan”, 

Tadbir, Edisi 6, Maret 2021. 
13 Asep Fakhruroji, “Strategi Pengembangan Kegiatan Keagamaan Remaja 

Di DKM Masjid Baitul Mu’Min Maja Lebak”, Aksioma Ad-Diniyyah, Edisi 8, 2020. 
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H. Metode Penelitian  

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

pendekatan deskriptif kualitatif yang menjelaskan kejadian 

yang muncul pada saat penelitian berlangsung, maka data 

yang akan dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan 

angka-angka.
14

 Dengan menggunakan pendekatan ini 

diharapkan data yang didapatkan dari subyek penelitian dapat 

menggambarkan sebuah keadaan secara menyeluruh 

mengenai Manajemen Dalam Meningkatkan Kegiatan 

Keagamaan Di Masjid Nurul Iman Durian Payung Tanjung 

Karang Pusat Kota Bandar Lampung. Penelitian ini bersifat 

lapangan (field research) yang mendeskripsikan terhadap 

permasalahan yang berupa fakta yang ada saat ini dari 

populasi yang mencangkup kegiatan penilaian sikap atau 

pendapat terhadap individu, organisasi, keadaan ataupun 

prosedur yang dilakukan untuk melakukan pengamatan secara 

langsung turun ke lokasi dengan mencari data dan fakta yang 

diperlukan. Penelitian ini menggambarkan, menjelaskan, dan 

menjawab permasalahan tentang peristiwa yang sebenarnya.  

 

2. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini berlokasi di Masjid Nurul Iman Jalan 

Raden Saleh Gang Jati Baru No. 1 Durian Payung Tanjung 

Karang Pusat Kota Bandar Lampung Kode pos 35214. 

 

3. Sumber Data  

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer merupakan data yang menjadi 

rujukan dan didapatkan secara langsung oleh penulis 

seperti hasil wawancara dan observasi lapangan penulis 

kepada Ketua pengurus Masjid Nurul Iman Durian 

Payung yaitu bapak Dr. H. As. Rakhmad Idris, LC., 

M.Hum, wakil ketua yaitu bapak Prihtiono, S.Si serta 

                                                             
14 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2003), 11. 
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pengurus lainnya dan jamaah yang ada di Masjid Nurul 

Iman Durian Payung Kota Bandar Lampung. Kemudian 

dokumen dan catatan-catatan yang berkaitan dengan 

Manajemen Masjid Dalam Meningkatkan Kegiatan 

Keagamaan Di Masjid Nurul Iman Durian Payung.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder didapatkan melalu pihak lain dan 

peneliti tidak mengambil data sendiri ke lapangan. Data 

ini didapatkan melalui buku-buku dan data-data lainnya 

yang dapat mendukung kelancaran penelitian.  

 

4. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

menyelesaikan penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Observasi yaitu melakukan pengamatan dan pencatatan 

secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak 

dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam objek 

penelitian.
15

 Observasi dapat menjadi suatu teknik 

pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan penelitian 

direncanakan secara sistematis sehingga dapat dijamin 

kesahihannya atau validasinya.
16

 Teknik observasi ini 

dilakukan agar dapat mengamati perubahan sosial yang 

terjadi sehingga kemudian dapat dilakukan suatu 

penilaian atas perubahan tersebut
17

. Pengumpulan data 

dengan menggunakan metode observasi bertujuan untuk 

mengetahui pelaksanaan Manajeman Masjid yang ada di 

Masjid Nurul Iman dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan.  

b. Wawancara yaitu melakukan pertemuan antara dua orang 

yang bertujuan untuk bertukar informasi dan ide melalui 

metode tanya jawab, sehingga dapat dikontribusikan 

                                                             
15  Afifuddin dan Beni Saebeni, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Pustaka Setia, 2009), 134. 
16 Husaini Usma, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, 

(Cet. I; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 52. 
17 P.Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 63. 
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makna dalam suatu data tertentu.
18

 Didalam penelitian ini 

maka wawancara yang dilakukan yaitu dengan wawancara 

mendalam atau tidak terstruktur sehingga pengumpulan 

data dilakukan dengan tanya jawab dengan pengurus 

Masjid Nurul Iman Durian Payung guna memperoleh 

informasi sesuai fakta yang jelas untuk penelitian. Teknik 

wawancara ini dilakukan oleh ketua dan wakil pengurus 

masjid serta beberapa jamaah Masjid Nurul Iman yang 

bertujuan untuk mengumpulkan data-data seperti, sejarah 

berdirinya Masjid Nurul Iman, visi, misi, tujuan, program 

kerja, sumber dana, dan manajemen masjid yang 

dilakukan oleh Masjid Nurul Iman Durian Payung dengan 

metode tanya jawab. 

c. Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data 

yang menggunakan dokumen-dokumen yang ada di 

lembaga, foto, dan sumber tertulis lainnya yang dapat 

mendukung penelitian. Dokumen yang digunakan dapat 

juga berbentuk gambar atau karya-karya monumental 

yang dibuat oleh seseorang.
19

 Metode dokumentasi ini 

digunakan untuk mendapatkan data berupa dokumen 

tentang profil masjid, struktur organisasi, dan dokumen 

lainnya yang dapat dijadikan data.  

 

I. Sistematika Pembahasan  

Pada skripsi ini agar lebih mudah dipahami, maka penulis 

memberikan penguraian secara mendetail tentang masalah-

masalah yang terdiri dari sub bab dengan menggunakan 

sistematika sebagai berikut :  

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

                                                             
18 Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 

190. 
19 Sugiyono, Metode penelitian manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2016), 396. 
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BAB II MANAJEMEN MASJID DAN KEGIATAN 

KEAGAMAAN 

Bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan 

dalam melakukan penelitian, seperti pengertian manajemen, 

masjid, dan kegiatan keagamaan serta fungsi, tujuan manfaat dan 

unsur-unsur manajemen, masjid dan kegiatan keagamaan.  

 

BAB III GAMBARAN UMUM MASJID NURUL IMAN 

DURIAN PAYUNG  

Bab ini menjelaskan objek penelitian, lokasi dan sumber 

data secara terperinci yang digunakan untuk mendukungnya 

penelitian ini.  

 

BAB IV MANAJEMEN DALAM MENINGKATKAN 

KEGIATAN KEAGAMAAN DI MASJID NURUL IMAN 

DURIAN PAYUNG  

Bab ini menjelaskan tentang laporan hasil penelitian dan 

menjelaskan permasalahan yang ada ditempat penelitian.  

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini  menjelaskan kesimpulan dan saran yang didapatkan 

setelah melakukan penelitian 
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BAB II 

MANAJEMEN MASJID DAN KEGIATAN KEAGAMAAN 

 

A. Manajemen  

1. Pengertian Manajemen  

Manajemen merupakan asal kata dari manage yang 

artinya adalah mengatur. Didalam mengatur akan timbul suatu 

permasalahan dan pertanyaan tentang apa yang harus diatur, 

siapa yang akan mengatur, dan mengapa harus diatur sehingga 

dapat mengetahui apa tujuan dari pengaturan tersebut. 

Manajemen juga menganalisa, menetapkan sasaran atau 

tujuan serta mendeterminasi tugas-tugas dan kewajiban-

kewajiban secara baik dan efisien.
20

 

Secara terminologi manajemen banyak diartikan oleh 

para ahli, sebagaimana yang dikutip oleh Yusuf Zainal Abidin 

yaitu sebagai berikut :  

a. Oey Liang dalam kutipan Yusuf Zainal Abidin 

mengatakan bahwa manajemen merupakan seni dan ilmu 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan human 

and natural resource. Maksud dari pengertian tersebut 

yaitu manajemen tidak hanya sebagai seni tetapi 

manajemen juga sebagai suatu proses dalam suatu 

kegiatan. 

b. Dalam kutipan Yusuf Zainal Abidin, Malayu S.P. 

Hasibuan juga mengatakan bahwa manajemen adalah 

ilmu dan seni untuk mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia secara efektif dan efisien untuk mencapai 

tujuan. Maksud dari pengertian tersebut yaitu manajemen 

merupakan sebuah seni dalam mengatur sumber daya 

manusia dan sumber lainnya secara efektif untuk 

mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan. 

c. Buchari Zainun dalam kutipan Yusuf Zainal Abidin 

mengatakan bahwa manajemen merupakan tindakan 

efektif dari sumber tenaga manusia untuk mencapai tujuan 

                                                             
20 Dr. Wijaya Candra, Rifai Muhammad, Dasar-Dasar Manajemen, (Medan: 

Muliya Sarana, 2016), 14. 
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yang telah ditentukan. Maksud dari pengertian tersebut 

yaitu manajemen sebagai pengelolaan yang dikerjakan 

oleh manusia untuk mencapai tujuan yang telah 

ditentukan.  

d. Robert Kritiner dalam kutipan Munir dan Wahyu Illaihi 

mengatakan bahwa manajemen merupakan sebuah proses 

kerja yang dilakukan orang lain untuk mencapai tujuan 

organisasi dalam lingkungan yang berbeda. Prosedur ini 

fokus pada penggunaan yang efektif terhadap sumber 

daya manusia. Maksud dari pengertian tersebut yaitu 

manajemen merupakan sebuah proses kerja sama secara 

efektif melalui sumber daya manusia yang ada.  

e. G.R Terry dalam kutipan Malayu Hasibuan mengatakan 

bahwa manajemen merupakan sebuah proses khas yang 

terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian, dengan 

memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber lainnya 

untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Maksud 

dari pengertian tersebut yaitu manajemen merupakan 

sebuah proses yang digunakan untuk mencapai suatu 

tujuan yang telah ditentukan. 

Manajemen merupakan suatu proses yang 

memperoleh suatu tindakan dari orang lain sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan. Mary Parker Foliet 

berpendapat bahwa manajemen adalah sebuah seni untuk 

menyelesaikan sesuatu melalui orang lain. Dalam 

penyelesaiannya didukung oleh tiga faktor sebagai berikut :  

a. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber 

daya manusia maupun faktor-faktor produksi. Sedangkan 

Gariffin berpendapat bahwa sumber daya tersebut 

meliputi sumber daya manusia, sumber daya alam, 

sumber daya keuangan, dan sumber daya informasi. 

b.  Adanya proses yang bertahap dari mulai perencanaan, 

pengarahan, pengimplementasian, pengendalian, dan 

pengawasan.  
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c. Adanya suatu seni dalam menyelesaikan sebuah 

pekerjaan.
21

 

Jadi manajemen merupakan suatu proses yang 

mengatur sesuatu yang dikerjakan oleh seseorang atau lebih 

maupun sebuah organisasi untuk mencapai tujuan organisasi 

tersebut dengan cara bekerja sama dalam memanfaatkan 

sumber daya yang ada.  

 

2. Fungsi-fungsi Manajemen 

Fungsi manajemen yang paling terkenal dikemukakan 

oleh George R. Terry, yang menyatakan bahwa didalam buku 

Roslan Rosady yang menggunakan pola rumusan planning, 

organizing, actuating dan controlling. 22
 Fungsi manajemen 

yang dikemukakan oleh George R. Terry disebut dengan 

POAC. Fungsi manajemen tersebut yaitu :  

a. Planning (Perencanaan)  

Perencanaan sebagai proses penentuan tujuan dan 

tindakan yang sesuai guna mencapai suatu tujuan. 

Perencanaan menampakkan bahwa seorang manajer harus 

memikirkan dengan matang tujuan dan tindakan yang 

akan dilakukannya. Tindakan manajer itu berdasarkan 

atas metode, rencana atau logika tertentu, bukan suatu 

firasat.
23

 Didalam membuat perencanaan sebaiknya 

menetapkan alternatif-alternatif yang paling dianggap 

baik. Sebuah perencanaan harus realistis, ekonomis dan 

cukup waktunya untuk berpikir dengan baik. Berkaitan 

dengan perencanaan terdapat didalam Al-Qur’an surat Al-

Anfal ayat 60 yaitu :  

                                                             
21 H. Nashar, Dasar - Dasar Manajemen, (Surabaya: Pena Salsabila, 2013), 

10. 
22  Ruslan Rosady, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 10. 
23 Effendi, Usman, Asas Manajemen, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2018), 19. 
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وْا ا لهَنُُْ وَاعَِذُّ يُْ اسْتطََعْتنُُْ هَّ ةٍُ هِّ هِيُْ قىَُّ باَطُِ وَّ  بِهُ  تزُْهِبىُْىَُ الْخَيْلُِ رِّ

ُِ عَذُوَُّ
كُنُْ اّللٰ ُُ تعَْلوَُىًْهَنُُْ  لَُْ دُوًِْهِنُْ  هِيُْ وَاٰخَزِيْيَُ وَعَذُوَّ

 يعَْلوَُهنُُْ  اَللّٰ

ٌْفِقىُْا وَهَا ُِ سَبيِْلُِ فيُِْ شَيْءٍُ هِيُْ تُ
ىَفَُّيُُ اّللٰ تُنُْ الِيَْكُنُْ  ًْ  تظُْلوَُىْىَُ لَُْ وَاَ

Dan persiapkanlah dengan segala kemampuan 

untuk menghadapi mereka dengan kekuatan yang kamu 

miliki dan dari pasukan berkuda yang dapat 

menggentarkan musuh Allah, musuhmu dan orang-orang 

selain mereka yang kamu tidak mengetahuinya; tetapi 

Allah mengetahuinya. Apa saja yang kamu infakkan di 

jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup kepadamu 

dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan). (Q.S. Al-Anfal 

8:60) 

b. Organizing (Pengorganisasian)  

Pengorganisasian dapat diartikan sebagai langkah 

strategis yang ditempuh untuk mencapai tujuan dan 

rencana organisasi. Malayu Hasibuan mengungkapkan 

bahwa pengorganisasian adalah sebuah proses penentuan, 

pengelompokkan, dan pengaturan bermacam-macam 

aktivitas yang diperlukan agar tercapai suatu tujuan yang 

menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas-aktivitas 

tersebut. Pengorganisasian juga merupakan pembentukan 

hubungan perilaku yang efektif antara orang yang 

menjadikan mereka dapat melakukan pekerjaan bersama-

sama dengan efisien untuk mencapai suatu tujuan. Dalam 

Islam pengorganisasian terdapat didalam surah Al-Fath 

ayat 10 yaitu :  

َُ يبُاَيِعُىْىَُ اًَِّوَا يبُاَيِعُىًْكََُ الَّذِيْيَُ اِىَُّ
يذَُُ اّللٰ  ۗ  ُِ

ۗ ُ ايَْذِيْهِنُْ فىَْقَُ اّللٰ  فوََيُْ 

ٌْكُثُُ فاًََِّوَا ًَّكَثَُ ُ  عَلٰى يَ  عَظِيْوًا ًفَْسِه 
Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia 

kepadamu (Muhammad), sesungguhnya mereka hanya 

berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan 

mereka, maka barangsiapa melanggar janji, maka 

sesungguhnya dia melanggar atas (janji) sendiri; dan 

barang siapa menepati janjinya kepada Allah maka Dia 

akan memberinya pahala yang besar. (Q.S. Al-Fath 48:10) 



 

 

 
 

19 

c. Actuanting (Pelaksanaan) 

Menurut Harold Koontz mengatakan bahwa melalui suatu 

kegiatan yang dilakukan oleh setiap orang dalam suatu 

organisasi diajak untuk mengikuti kerjasama dalam 

mencapai tujuan organisasi tersebut. Pelaksanaannya  

memerlukan seorang yang menjadi pemimpin, karena 

pemimpin dibutuhkan untuk memimpin berjalannya suatu 

organisasi serta berperan penting dalam pemberian 

motivasi dan arahan-arahan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan dengan sebaik-baiknya, sehingga dapat 

menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran, 

sukarela dan memiliki sifat produktivitas yang tinggi. 

Didalam Al-Quran actuanting (pelaksanaan) terdapat 

didalam surah Ali Imran ayat 104 yaitu :  

ٌْهىَْىَُ تٌُيَّذْعُىْىَُالِىَُالْخَيْزُِوَيأَهُْزُوْىَُباِلْوَعْزُوْفُِوَيَ ٌْكُنُْاهَُّ وَلْتكَُيُْهِّ

ى ِكَُهنُُُالْوُفْلحُِىْىَُ
ٰۤ
ٌْكَزُِ ُوَاوُلٰ  عَيُِالْوُ

Dan hendaklah di antara kamu ada segolongan 

orang yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar. 

Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung. (Q.S. 

Ali Imran 3:104) 

d. Controlling (Pengawasan) 

Pengawasan merupakan suatu proses yang dilakukan 

untuk meyakinkan semua kegiatan yang telah dibuat agar 

kegiatan tersebut dapat berjalan sesuai keinginan dan 

memuaskan walaupun terjadinya berbagai perubahan 

yang ada didalam organisasi ataupun lingkungan 

bisnis.
24

Berkaitan dengan pengawasan terdapat di dalam  

Al-Quran surah Ah-Tahrim ayat 6 yaitu :  

 

ا اٰهٌَىُْا الَّذِيْيَُ يٰٰٓايَُّهاَ ًْفسَُكُنُْ قىُْٰٓ قىُْدُهاَ ًاَرًا وَاهَْليِْكُنُْ اَ  الٌَّاسُُ وَّ

ى ِكَتٌُ عَليَْهاَ وَالْحِجَارَةُُ
ٰۤ
ُ شِذَادٌُ غِلََظٌُ هَلٰ ىْىَُيعَْصُُ لَّْ  َُ

 اهََزَهنُُْ هَآُٰ اّللٰ

 يؤُْهَزُوْىَُ هَا وَيفَْعَلىُْىَُ

                                                             
24  Manullang, M, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2015), 8. 
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Artinya :  

Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah 

dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan 

bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak 

durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia 

perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan. (Q.S. At-Tahrim 66:6) 

 

3. Unsur – Unsur Manajemen 

Unsur-unsur manajemen yang digunakan untuk mencapai 

suatu tujuan dikenal dengan 6 (enam) M yaitu :  

1. Man (Manusia) 

Manusia menjadi sarana utama yang sangat penting dalam 

mencapai tujuan yang telah dibuat dan direncanakan. Jika 

tidak ada manusia maka tujuan mustahil untuk tercapai 

karena manusia merupakan penggerak dan menjalankan 

fungsi manajemen yang ada pada sebuah organisasi, 

sehingga manusia dapat menempatkan orang-orang yang 

tepat pada posisi yang tepat.  

2. Money (Uang) 

Dalam melakukan suatu aktivitas uang sangatlah 

dibutuhkan. Uang merupakan sarana manajemen yang 

harus digunakan sedemikian rupa agar tujuan yang 

diinginkan dapat tercapai. Karena perhitungan dan 

perincian yang benar dalam menggunakan uang membuat 

suatu tujuan dapat tercapai dengan lancar.  

3. Material (Bahan-Bahan) 

Bahan-bahan atau perlengkapan sangatlah dibutuhkan 

karena tanpa dukungan bahan-bahan maka manusia akan 

kesulitan melaksanakan tugasnya. Sehingga bahan-bahan 

merupakan faktor yang sangat penting.  

4. Machines (Mesin) 

Mesin sangat membantu manusia dalam melakukan 

perkerjaan, karena mesin dapat membantu pekerjaan 

manusia agar lebih efektif dan efisien.  
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5. Method (Metode) 

Metode digunakan guna mencapai keberhasilan suatu 

tujuan, jika metode yang dipakai benar dan tepat maka 

tujuan yang diinginkan akan tercapai. 

 

6. Market (Pemasaran) 

Pasar sangatlah dibutuhkan untuk pencapaian akhir 

sebuah tujuan. 

 

4. Prinsip – Prinsip Manajemen  

Henry Foyal merupakan pencetus manajemen yang berasal 

dari negara Perancis mengatakan bahwa prinsip-prinsip umum 

manajemen  yaitu sebagai berikut :
25

 

a. Pembagian kerja (Devision of work), dengan 

menggunakan prinsip spesialis yang digunakan dalam 

membuat efisiensi kerja. Prinsip ini sangat penting, karena 

adanya limit faktor yang bermaksud terdapatnya batasan-

batasan manusia saat mengerjakan suatu pekerjaan, 

seperti :  

1. Keterbatasan pengetahuan 

2. Keterbatasan kemampuan  

3. Keterbatasan perhatian  

4. Keterbatasan waktu 

Keterbatasan-keterbatasan yang disebutkan diatas 

membuat adanya pembagian pekerjaan. Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan efisiensi organisasi dan pembagian 

kerja  berdasarkan spesialisasi  yang sangat dibutuhkan 

baik dalam bidang kepemimpinan maupun teknis. 

Pembagian kerja harus dilakukan oleh setiap organisasi, 

karena jika tidak adanya pembagian kerja maka tidak 

adanya kerja sama antara organisasi dan anggotanya. Jika 

adanya pembagian kerja maka manfaat yang didapat 

organisasi bisa ditingkatkan kembali agar tercapainya 

tujuan organisasi yang terbaik.  

                                                             
25  Abeng Tanri, Profesi Manajemen, (Jakarta: Gramedia Putaka Utama, 

2006), 201-208. 
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b. Wewenang dan tanggung jawab (Authority and 

responsibility) tanggung jawab adalah dampak yang ada 

dan timbul dari adanya sebuah wewenang.  

c. Disiplin (Discipline), merupakan sikap yang menghargai 

suatu kesepakatan yang ditujukan pada peraturan yang 

ada. Sehingga sangat dibutuhkan seorang atasan yang 

baik untuk semua tingkatan.  

d. Kesatuan perintah (Unity of command), diharapkan setiap 

bawahan hanya menerima perintah dari seorang atasan 

dan hanya bertanggung jawab kepada seorang atasan. 

Seorang atasan hanya dapat memberikan perintah kepada 

beberapa orang bawahan, ini sangat penting karena jika 

seorang bawahan diperintah oleh beberapa atasan maka 

seorang bawahan tersebut akan bingung perintah mana 

yang akan dia kerjakan.  

e. Kesatuan pengarahan (Unity of direction), semua kegiatan 

yang dilaksanakan harus mempunyai satu tujuan yang 

sama dan satu pemimpin yang berfungsi sebagai pengarah. 

f. Mengutamakan kepentingan organisasi diatas kepentingan 

pribadi, semua anggota organisasi harus mementingkan 

kepentingan banyak orang didalam organisasi dan tidak 

hanya mementingkan kepentingan pribadi saja.  

g. Pemberian untuk upah pembayaran dilakukan secara adil 

(Remuneration), pemberian yang dilakukan untuk 

pembayaran gaji harus dilakukan secara adil dan setara 

dengan kebutuhan yang dibutuhkan, agar karyawan 

ataupun majikan mendapatkan kepuasan yang baik.  

h. Pusat wewenang, semua organisasi diwajibkan untuk 

memiliki pusat kekuasaan yang digunakan untuk 

mendapatkan hasil yang memuaskan karena dapat  pada 

suatu situasi. 

i. Hirarkis, merupakan sebuah wewenang yang mengarah 

dari atas kebawah serta sangat diharuskan menggunakan 

mata vertikal yang jelas dan tidak terputus dan sangat 

jelas dan menggunakan mata rantai yang terpendek. 

Artinya pemberi perintah dibolehkan tersusun atau 



 

 

 
 

23 

bertingkat yang diurutkan dari jabatan yang paling tinggi 

hingga jabatan yang paling rendah.  

j. Order, terdapat material order dan social order yaitu 

penempatan barang-barang dan karyawan secara 

terstruktur dan teratur. Material order adalah 

menempatkan barang-barang seperti alat-alat di organisasi 

berada ditempat yang sebenarnya dan bukan dibawa 

pulang kerumah. Sedangkan social order adalah 

karyawan harus ditempatkan di bidang yang sesuai 

dengan keahliannya.  

k. Keadilan, seorang pemimpin harus mempunyai sikap 

berlaku adil terhadap bawahannya, yang dapat membuat 

bawahannya menjadi patuh akan perintah yang diberikan 

dan menjadikan semangat bagi bawahannya. Karena jika 

tidak diperlakukan secara adil maka bawahannya akan 

menganggap perintah tersebut sepele dan tidak 

mementingkan perintah dari atasannya.  

l. Inisiatif, setiap pemimpin wajib untuk memberikan 

kebebasan terhadap bawahannya untuk berpikir kreatif 

dalam menyelesaikan pekerjaannya sehingga tugas 

pemimpin juga wajib untuk memberikan dorongan dan 

masukan yang membangun kepada bawahannya. 

m. Asas kesatuan, seorang pemimpin diwajibkan untuk 

membimbing bawahannya agar dapat menciptakan 

kelompok kerja yang baik dan menjalin komunikasi yang 

baik demi terciptanya kekompakan yang terdapat di dalam 

kelompok kerja sehingga dapat mencapai tujuan secara 

bersama dengan baik dan memuaskan. 

n. Kestabilan jabatan, seorang yang menjadi pemimpin 

disuatu organisasi ataupun perusahaan diharuskan 

mempertahankan kestabilan karyawannya agar tidak 

terlalu sering melakukan mutasi kerja ataupun terlalu 

sering terjadi keluar masuknya karyawan baru ataupun 

lama, karena jika terjadi mutasi dan keluar masuknya 

karyawan terlalu sering maka dapat mengakibatkan 

ketidakstabilan pekerjaan. Seorang pemimpin juga harus 
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memperhatikan semua karyawannya agar memiliki rasa 

nyaman dalam bekerja sehingga karyawan merasa betah 

bekerja sampai masa pesiunnya. Karena intisari dari 

manajemen merupakan pencapaian tujuan yang optimal 

dengan meningkatkan daya guna para perintis manajemen 

lainnya.  

 

B. Masjid 

1. Pengertian Masjid 

Masjid adalah tempat bagi umat Islam untuk melakukan 

ibadah kepada Allah. Dalam fungsi dan peranannya masjid 

telah berkembang secara pesat di samping sebagai tempat 

untuk melakukan ibadah, masjid juga dapat menjadi sarana 

untuk berkumpulnya umat Islam dalam menuntut ilmu, 

bertukar pengalaman, dan sebagai tempat dakwah.
26

 

Kemudian jika dalam kehidupan sehari-harinya masjid 

mempunyai arti sebagai bangunan yang digunakan untuk 

tempat shalat dan mempunyai makna sebagai tempat tunduk 

dan patuh kepada Allah SWT. Masjid juga merupakan tempat 

untuk menciptakan umat-umat beriman serta beramal shaleh 

dalam kehidupan bermasyarakat, dan berakhlak yang teguh. 

Masjid menjadi tempat menyerahkan diri hanya kepada Allah 

semata agar menjadikan manusia memiliki watak dan akhlak 

yang baik. Dengan adanya masjid maka dapat menciptakan 

masyarakat yang ideal dan dicita-citakan oleh Islam. Maka 

dapat mendidik generasi muda menjadi generasi unggul yang 

berakhlak baik dan bersifat berkelanjutan yang mempunyai 

ilmu agama yang baik dan tidak buta agama, serta dapat 

mempertahankan nilai-nilai keagamaan.  

Jika diartikan secara terminologi masjid mempunyai 

arti sebagai tempat bagi umat Islam dalam menegakkan atau 

menjalankan ibadah shalat. Secara lahiriah sujud yang 

mempunyai arti meletakkan tujuh anggota tubuh ketanah yaitu 

kening, kedua telapak tangan, kedua lutut, dan ujung jari-jari 

                                                             
26 Siswanto, Organisasi Remaja Masjid (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar,2005), 

26. 
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kaki yang mempunyai arti sebagai bukti ketaatan dan 

kepatuhan kepada Allah. Karena itu masjid disebut sebagai 

bangunan khusus yang digunakan sebagai tempat untuk 

melakukan sujud atau shalat.  

Masjid juga tidak lepas dari shalat, manusia dapat 

melakukan shalat dimana pun kecuali diatas kuburan dan 

tempat-tempat yang tidak memenuhi hukum-hukum syariat 

Islam. Shalat bisa dilakukan di rumah, dijalan, dikendaraan 

dan tempat lainnya. Selain menjadi tempat shalat masjid juga 

dapat digunakan sebagai tempat perkumpulan orang-orang 

dalam menimba ilmu pendidikan, dan juga sebagai tempat 

bersilahturahmi antar sesama kalangan muslimin. Dan tempat 

terbaik melaksanakan shalat Jumat adalah di masjid.
27

 Masjid 

merupakan bangunan yang sangat penting, pada zaman dahulu 

masjid dijadikan sebagai sentral atau pusat aktivitas 

masyarakat muslim, karena masjid digunakan sebagai tempat 

kehidupan ekonomi, politik, pendidikan, sosial budaya, dan 

keagamaan. Di masjid kaum muslim menjalankan kegiatan-

kegiatannya yang bermacam-macam.
28

 

 

2. Fungsi Masjid  

Fungsi masjid adalah sebagai tempat shalat, bersujud 

kepada Allah SWT dan tempat beribadah kepada-Nya. Dalam 

sehari semalam umat Islam di sarankan untuk mendatangi 

masjid sebanyak 5 (lima) kali untuk mengikuti shalat 

berjamaah di masjid. Didalam masjid juga tempat yang paling 

banyak dikumandangkannya nama Allah. 

Dikumandangkannya nama Allah melalui azan, qamat, tahlil, 

tahmid, dan istighfar, dan ucapan-ucapan lainnya yang 

mengagungkan nama Allah.  

Selain menjadi tempat beribadah menyembah Allah, 

masjid juga berfungsi sebagai tempat untuk melakukan 

berbagai kegiatan sosial dan kebudayaan, sehingga 

                                                             
27 Ayub, Moh. E dkk, Manajemen Masjid, (Jakarta: Gema Insani Press, 

2005), 1. 
28  Mahasanah, Muhammad Husain, Pengantar Studi Sejarah Peradaban 

Islam, (Jakarta: Pustaka Al-Kausar, 2016), 242. 
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diharapkan agar selalu menjaga kesucian dan kerapian 

bangunan masjid. Masjid yang menjadi pusat kehidupan Islam, 

maka masjid mempunyai berbagai macam fungsi diantaranya 

sebagai berikut :  

a. Menjadi Tempat Ibadah  

Yang paling utama masjid berfungsi sebagai tempat 

menjalankan ibadah yaitu shalat, bersujud dan 

menyembah Allah SWT. Di masjid tidak hanya dapat 

melakukan kegiatan secara perorangan tepati juga dapat 

melakukan kegiatan kemasyarakatan. Kegiatan 

perorangan di masjid seperti melakukan ikhtikaf, salat 

wajib, shalat sunnah, membaca Al-Quran atau Kitab-kitab 

yang lainnya dan melakukan. Zikir kepada Allah. 

Sedangkan kegiatan yang dilakukan bersama-sana dan 

kemasyarakatan seperti melakukan shalat wajib 

berjamaah, shalat jenazah, shalat Jum’at, shalat tarawih, 

dan shalat Hari Raya. 

b. Kegiatan Sosial Keagamaan 

Masjid juga berfungsi sebagai tempat melakukan kegiatan 

sosial keagamaan yang masih didalam cangkupan batas 

wajar dan tidak keluar dari syariat-syariat Islam. Kegiatan 

sosial yang dapat dilakukan di masjid seperti melakukan 

pengurusan zakat fitrah, zakat mal, infak, sedekah, dan 

lain-lainnya, melakukan akad nikah di masjid, melakukan 

pendidikan dan diskusi rohani, serta melakukan ceramah 

di masjid. Kegiatan dapat dilakukan di masjid dengan 

mengikuti aturan yang ada di masjid sehingga tidak 

mengganggu aktivitas dan kegunaan utama masjid yang 

merupakan sebagai tempat ibadah dan bersujud kepada 

Allah SWT.  

c. Pendidikan  

Melakukan kegiatan pendidikan di masjid juga 

dibolehkan seperti kegiatan pengajian, ceramah-ceramah 

keagamaan, dan kuliah subuh. Bagi jamaah kegiatan 

pendidikan seperti ini sangatlah penting karena dapat 

menambah wawasan keagamaan dengan mendengarkan 
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ceramah keagamaan dan juga sebagai tempat silahturahmi 

antar sesama manusia yang menghadiri kegiatan tersebut. 

d. Tempat pengelolaan shadaqah, infak, dan zakat 

Masjid dapat digunakan sebagai tempat pengelolaan 

shadaqah, infak, dan zakat karena umat Islam di 

Indonesia belum mendapatkan perhatian yang serius 

tentang dana infak dan shadaqah sehingga dana tersebut 

dapat dikembangkan dalam investasi yang 

menguntungkan serta kegiatan yang produktif agar dapat 

membantu para fakir miskin dan secara langsung 

menggerakkan ekonomi umat sehingga dapat membuka 

lapangan masjid.
29

 Untuk melakukan amal shaleh umat 

Islam mengadakan ibadah zakat, infak, dan shadaqah dan 

dipusatkan di masjid dengan tujuan agar masjid menjadi 

sentral bagi setiap kegiatan yang diadakan oleh umat 

muslim yang masih mengikuti syariat Islam. 

Berbeda dengan E. Ayub yang mengemukakan fungsi 

masjid menjadi 9 (sembilan), yaitu sebagai berikut :  

1. Masjid merupakan tempat umat muslim beribadah 

dan mendekatkan diri kepada Allah.  

2. Masjid merupakan tempat kaum muslim beri’tikaf, 

membersihkan diri, menggembleng batin untuk 

membina kesadaran dan mendapatkan pengalaman 

batin atau keagamaan, sehingga selalu terpelihara 

keseimbangan jiwa dan raga serta keutuhan 

kepribadian. 

3. Masjid sebagai tempat kaum muslim bermusyawarah 

guna memecahkan permasalahan yang timbul di 

kalangan masyarakat.  

4. Masjid sebagai tepat berkonsultasi, mengajukan 

kesulitan, meminta bantuan dan pertolongan.  

5. Masjid sebagai tempat membina keutuhan jamaah dan 

melakukan gotong royong di dalam mewujudkan 

kesejahteraan bersama.  

                                                             
29 H. Achmad Subianto, Pedoman Manajemen Masjid, (Jakarta: Cempaka 

Putih, 2004), 17. 
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6. Masjid dengan majelis taklimnya merupakan tempat 

wahana untuk meningkatkan kecerdasan dan ilmu 

pengetahuan muslimin.  

7. Masjid merupakan tempat pembinaan dan 

pengembangan kader-kader pimpinan umat.  

8. Masjid sebagai tempat mengumpulkan dana, 

menyimpan, dan membagikan.  

9. Masjid sebagai tempat melaksanakan pengaturan dan 

supervisi sosial.  

 

3. Macam – Macam Masjid 

a. Masjid Besar  

Masjid Besar merupakan masjid yang terletak di suatu 

daerah yang dimana jamaahnya bukan hanya dari 

kawasan itu saja tetapi dapat berasal dari mana-mana 

karena mereka yang bekerja di sekitar daerah itu. Masjid 

ini dibangun oleh pemerintah dan masyarakat sekitar yang 

dimana dana dan kepengurusannya dipantau langsung 

oleh pemerintahan. Sebagai contoh masjid besar yaitu 

Masjid Istiqlal yang ada di Jakarta dan Masjid Agung 

yang ada diberbagai kota-kota besar. 

b. Masjid Elit  

Masjid Elit merupakan masjid yang terletak didaerah-

daerah elit yang dimana tentunya jamaahnya adalah 

orang-orang elit termasuk juga pengurusnya. Di masjid 

elit ini biasanya pendanaannya yang ada cukup besar, 

kegiatan yang diadakanpun cukup banyak serta fasilitas-

fasilitas masjidnya cukup baik.  

c. Masjid Kota  

Masjid kota merupakan masjid yang terletak diperkotaan 

dan pada umumnya jamaah masjid kota ini adalah para 

pedagang dan pegawai negeri. Jamaahnya rata-rata 

menengah keatas dan dana yang didapatkan masjid ini 

relatif cukup, kemudian kegiatannya lumayan baik serta 

mempunyai bangunan dan fasilitas yang baik.  
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d. Masjid Kantor 

Masjid Kantor merupakan masjid yang jamaahnya yang 

ada pada saat jam kantor. Biasanya kegiatan pada masjid 

kantor ini tidak banyak seperti masjid-masjid lainnya. 

Dana bukanlah hal yang menjadi masalah pada masjid ini 

tetapi bangunannya tidak terlalu besar dan fasilitas yang 

diinginkan tidak terlalu banyak.  

e. Masjid Kampus 

Masjid kampus merupakan masjid yang terletak di 

lingkungan kampus. Masjid ini mempunyai jamaah yang 

rata-rata adalah para intelektual, dan aktivis mahasiswa 

yang mempunyai berbagai macam keahlian dan semangat 

juang tinggi. Kebutuhan sarana gedung biasanya lebih 

cepat dari penyediaannya karena kekurangan dana 

investasi dan kegiatan yang padat. 

f. Masjid Desa  

Masjid ini memiliki jamaah yang tinggal di sekitar masjid. 

Untuk pendanaan masjid ini sangat kurang, kemudian 

untuk kualitas pengurus dan manajemennya sangat rendah 

sehingga sering terjadinya konflik yang cukup besar.  

g. Masjid Organisasi  

Masjid ini memiliki jamaah yang diikat oleh kesamaan 

organisasi seperti contohnya Masjid Muhammadiyah, 

Masjid NU, Persis dan sebagainya.  

 

4. Manajemen Masjid  

Manajemen merupakan cara manusia yang berkaitan 

tentang perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengendalian sesuatu agar bermanfaat dan berdaya guna. 

Zaman sekarang sangat dibutuhkan manajemen dalam 

pengelolaan masjid. Dalam manajemen masjid yang baik 

diperlukan strategi, perencanaan, serta metode pendekatan 

yang baik. Pengelolaan organisasi masjid diharuskan 

menggunakan sebuah manajemen masjid yang baik dan 

efektif sehingga bisa dipertanggungjawabkan secara material 

dan spiritual. Dalam hal ke efektifan dan efisiennya tidak 
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hanya mencari sebuah keuntungan seperti laba dan material 

tetapi mempunyai suatu tujuan yaitu dengan sumber dana dan 

keahlian yang terbatas dapat membuat suatu aktivitas 

memakmurkan umat Islam dengan baik melalui tuntunan 

syariat Islamiyah.
30

 

Menurut Rosyad Shaleh didalam manajemen masjid 

terdapat tiga hal yang terkandung didalamnya, yaitu :  

a. Idarah 

Idarah merupakan pengelolaan sumber daya manusia 

yang didalamnya terdapat pola pengorganisasian 

kehumasan, dan pengelolaan aset keuangan serta 

menggerakkan orang-orang untuk bekerja secara optimal 

menurut keterampilan yang dimiliki masing-masing 

manusia, seperti keterampilan administrasi, keuangan, 

pengawasan dan lain-lain.
31

 Dari pemaparan idarah 

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa idarah 

merupakan kegiatan yang menempatkan sumber daya 

manusia untuk mengelola sebuah organisasi. Manajemen 

masjid termasuk juga dalam idarah masjid yang terbagi 

menjadi dua yaitu idarah binail maddy dan idarah binail 

ruhiy. Idarah binail maddy merupakan pembangunan fisik 

masjid yang tercangkup didalam kepengurusan masjid, 

pengantaran pembangunan masjid, kebersihan, ketertiban, 

dan keindahan masjid, serta pemeliharaan tata tertib,  

ketentraman masjid dan  pengaturan masjid. Sedangkan 

idarah binail ruhiy merupakan pengaturan tentang 

pelaksanaan fungsi masjid sebagai tempat bimbingan 

umat, dan sebagai tempat pembangunan umat muslim 

seperti yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW 

yaitu, pendidikan aqidah Islamiyah, pembinaan akhlakul 

Karimah. Jadi menurut penjelasan idarah merupakan 

sebuah kegiatan untuk memelihara masjid agar bersih dan 

                                                             
30 Supardi & Teuku Amiruddin, Manajemen Masjid dalam Pembangunan 

Masyarakat (Optimalisasi Peran dan Fungsi Masjid, (Yogyakarta: UII Press, 2001), 
23-24 

31 Rosyad Shaleh, Manajemen Masjid, (Cet.I; Jakarta: Bulan Bintang, 2002), 
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indah serta fasilitas yang digunakan untuk melakukan 

kegiatan keagamaan selalu terawat.  

b. Imarah 

Imarah  adalah sebuah tindakan untuk memakmurkan 

masjid. Agar masjid berfungsi sebagaimana fungsinya 

maka perlu untuk memakmurkan masjid dengan 

menjadikan masjid sebagai pusat untuk melakukan ibadah, 

mempersatukan umat muslim agar bertambah 

keimanannya, dan membentuk akhlak dan moral yang 

baik. Saat ini semangat pendirian masjid belum diikuti 

dengan semangat untuk memakmurkan masjid, maka 

tidak sedikit masjid yang terlihat sunyi dari kegiatannya.
32

 

Ada beberapa cara untuk memakmurkan masjid yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pengurus Masjid  

Seorang pengurus masjid mempunyai peran yang 

sangat penting dalam hal memakmurkan masjid, 

Karena pengurus masjid yang menjalankan peran 

sebagai pengatur yang berfungsi sebagai penggerak 

umat muslim yang datang kemasjid. Pengurus masjid 

yang berperan sebagai pengadaan kegiatan 

keagamaan dan merawat keadaan masjid sehingga 

masyarakat yang menjalankan ibadah di masjid 

merasa nyaman. Jika masjid terawat dengan baik dan 

kegiatan keagamaan diadakan dengan baik dan teratur 

maka jamaah akan terbina dengan baik pula.  

2. Memperbanyak Kegiatan  

Memperbanyak kegiatan di masjid juga dapat 

membuat masjid menjadi makmur sehingga jamaah 

senang untuk berdatangan kemasjid. Kegiatan yang 

dilakukan bisa seperti ibadah sosial, maksudnya 

selain membuat kegiatan ceramah, pengajian, dan 

kuliah subuh maka dapat juga diadakan kegiatan 

pendidikan yaitu membuat kelompok belajar untuk 

                                                             
32  Rukmana Nana, Masjid Panduan Peraktis Membangun dan 

Memakmurkan Masjid, (Jakarta: Mutiara Qalbun Salim, 2010), 55. 
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anak-anak dan remaja. Karena masjid juga dapat 

memupuk para remaja agar dapat menyalurkan 

pikirannya, kreativitas dengan menumbuhkan ilmu 

agama didalam diri mereka, sehingga dapat 

memperbanyak amal ibadah dan membentuk remaja 

yang berakhlak mulia dan bermoral. 

c. Riayah 

Riayah merupakan suatu kegiatan untuk memelihara 

bangunan dan fasilitas masjid. Pemeliharaan masjid dari 

mulai bangunan, sarana dan prasarana masjid seperti 

tempat untuk melaksanakan shalat berjamaah lima waktu, 

kegiatan hari-hari besar, tarawih, shalat jum’at, tempat 

pengurusan jenazah, dan tempat-tempat lainnya. 

Selanjutnya pemeliharaan peralatan dan fasilitas dimasjid 

seperti, karpet, peralatan elektronik, buku perpustakaan 

dan lainnya.  

Jadi manajemen masjid dapat dikatakan sebagai 

pengelolaan masjid dengan menggunakan prinsip-prinsip 

Islam dan tidak merugikan orang lain.  

 

C. Kegiatan Keagamaan  

1. Pengertian Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan merupakan suatu aktivitas yang dilakukan 

oleh manusia demi mencapai tujuan dan maksud tertentu. 

Kegiatan yang merupakan aktivitas dan membutuhkan usaha, 

kegairahan, kekuatan dan ketangkasan.
33

 

Secara etimologi dapat dikatakan bahwa keagamaan 

yang merupakan berasal dari kata “Agama” dan mendapatkan 

awalan kata “ke” dan akhiran katanya adalah “an” sehingga 

menjadi kata keagamaan. Agama merupakan suatu sistem 

ajaran yang mengatur kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha 

Esa dan yang mengatur hubungan antar manusia dengan 

manusia dan lingkungannya. Keagamaan merupakan sifat-

                                                             
33 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : 

Depertemen Pendidikan Nasional, 2008), 485. 
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sifat yang terletak didalam sebuah agama dan semua yang 

berkaitan tentang agama. 

Agama adalah suatu kepercayaan dan cara hidup yang 

mengandung faktor-faktor yaitu :  

a. Percaya kepada Tuhan sebagai sumber dari segala hukum 

dan nilai-nilai hidup. 

b. Percaya kepada wahyu Tuhan yang disampaikan kepada 

Rasul-Nya. 

c. Percaya dengan adanya hubungan antara Tuhan dengan 

manusia. 

d. Percaya dengan hubungan ini dapat mempengaruhi 

hidupnya sehari-hari. 

e. Percaya bahwa dengan matinya seseorang, hidup rohnya 

tidak berakhir. 

f. Percaya dengan ibadah sebagai cara mengadakan 

hubungan dengan Tuhan. 

g. Percaya dengan keridhoan Tuhan sebagai tujuan hidup di 

dunia ini.
34

 

Jadi dapat dikatakan bahwa kegiatan keagamaan 

merupakan suatu usaha yang dirancang dan dikendalikan oleh 

seseorang ataupun suatu kelompok untuk menyebar luaskan 

nilai-nilai agama. Kegiatan keagamaan juga berfungsi sebagai 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa. Penyelenggaraan kegiatan keagamaan yang 

dilakukan secara rutin dapat menimbulkan semangat belajar 

yang kuat dan tinggi untuk masyarakat dilingkungan sekitar 

masjid sehingga dapat menguatkan motivasi belajar 

masyarakat. Kegiatan keagamaan disini bertujuan untuk 

memberikan pengaturan sehingga dapat memakmurkan 

masjid dalam meningkatkan partisipasi masyarakat. Kegiatan 

keagamaan yang dilakukan seperti, pengajian, tahlillan, 

istighosash, TPQ, dan kegiatan lainnya yang dapat menambah 

wawasan masyarakat dan khususnya untuk mendekatkan diri 

kepada Allah SWT. Kegiatan keagamaan adalah kegiatan 

                                                             
34  Syamsu Yusuf LN, Psikologi Belajar Agama: Perspektif Pendidikan 

Agama Islam, (Bandung: CV. Pustaka Bani Quraisy, 2004), 10-11. 
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yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Jika rutin mengadakan 

kegiatan keagamaan maka dapat menumbuhkan motivasi 

belajar agama bagi masyarakat dilingkungan sekitar. 

 

2. Bentuk-Bentuk Kegiatan Keagamaan  

Beberapa bentuk kegiatan keagamaan yang dapat dilihat dari 

berbagai macam sudut pandang yang berbeda. Berbagai 

macam bentuk-bentuk kegiatan keagamaan yaitu :  

a. Pengajian  

Pengajian merupakan dakwah Islamiyah, karena 

pengajian adalah menyampaikan dakwah Islamiyah 

melalui pengajian. Pengajian bertujuan untuk membentuk 

seorang muslim yang baik, bertaqwa dan berbudi luhur. 

Pengajian biasanya dilakukan dengan menggunakan 

metode ceramah untuk menyampaikan materi dakwahnya. 

Pengajian merupakan suatu wadah bagi umat muslim 

untuk mengikuti kegiatan sehingga menjadi manusia yang 

lebih baik, bertaqwa, beriman dan berbudi pekerti luhur. 

Saat melaksanakan pengajian metode yang digunakan 

adalah ceramah yaitu dilakukan oleh seorang da’i kepada 

mad’u untuk mencapai sebuah tujuan yang berdasarkan 

atas hikmah dan kasih sayang.
35

 

b. Shalat Berjamaah 

Shalat merupakan perbuatan yang diawali dengan 

taqbiratul ihram dan diakhiri dengan salam serta 

mematuhi syarat-syarat tertentu yang telah ditetapkan. 

Seluruh umat muslim wajib melakukan shalat sehari 

semalam sebanyak 5 (lima) waktu bagi yang sudah balig 

dan mempunyai akal yang sehat. Shalat berjamaah 

merupakan shalat yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih, kemudian orang yang dibelakang mengikuti 

gerakan imam yang ada didepan. Hukumnya sunnah 
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muakkadah (yang dikukuhkan).
36

 Saat melakukan shalat 

berjamaah, umat muslim berdiri tegak dan berderet dari 

bahu ke bahu seperti tubuh yang bersatu dalam beribadah 

kepada Allah. Keterampilan, kedisiplinan, persaudaraan, 

persamaan, dan solidaritas tercipta disitu.  

c. Peringatan Hari Besar Islam  

Peringatan Hari Besar Islam merupakan kegiatan yang 

diadakan untuk merayakan ataupun memperingati hari-

hari besar Islam, biasanya dalam memperingati hari-hari 

bersejarah bagi Islam, Isra Mi’raj, peringatan 1 Muharam, 

dan seluruh umat muslim di dunia ikut merayakannya. 

Kegiatan ini bertujuan untuk menanamkan nilai keimanan 

pada umat muslim dan melatih seseorang agar berperan 

serta dalam menyemarakan syiar Islam dalam kegiatan 

yang positif.  

 

3. Fungsi Kegiatan Keagamaan  

Kegiatan keagamaan yang dijalankan oleh masjid sangat erat 

hubungannya dengan memakmurkan masjid, jika semakin 

banyak kegiatan keagamaan yang diikuti oleh jamaah masjid 

maka semakin makmur masjid tersebut. Oleh karena itu 

berjalanya kegiatan keagamaan dengan baik dan diikuti oleh 

jamaah adalah bukti dari terealisasikannya fungsi masjid. 

Fungsi masjid di diwujudkan dari kegiatan operasi sesuai 

dengan rencana pengembangannya. Kegiatan keagamaan 

sangat berperan dalam kehidupan masyarakat seperti 

memperbaiki kondisi ekonomi masyarakat dan timbulnya rasa 

antusias masyarakat untuk beribadah. Fungsi kegiatan 

keagamaan juga dapat dilihat sebagai berikut :  

a. Dapat meningkatkan pemahaman terhadap pemahaman 

keagamaan pada pribadi muslim sebagai penerus bangsa 

yang dapat menciptakan kemajuan ilmu dan teknologi.  

b. Meningkatkan kesadaran hidup beragama antar sesama 

umat muslim. 

                                                             
36 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: Pustaka Nuun, 2010), 
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c. Meningkatkan kesadaran umat Islam sebagai perwujudan 

dari pengalaman ajaran Islam dalam berbangsa dan 

bernegara. 

d. Memberikan pendidikan usaha ekonomi kepada 

masyarakat yang berguna sebagai peningkatan kualitas 

ilmu.  

e. Membantu orang yang sedang kesusahan melalui kegiatan 

sosial kemasyarakatan. 

f. Dapat menumbuhkan semangat gotong royong, 

meningkatkan rasa kepedulian antar sesama makhluk 

hidup. 
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